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DUBES KOREA SELATAN SILATURAHMI SULTAN

DIY-Korsel Lakukan Penjajakan Peluang Baru

Dalam kunjungan terse-

but Lee Sang Deok berniat

melakukan penjajakan

untuk mengembangkan

kemungkinan kerja sama

berikutnya. Tercatat, selu-

ruh kerja sama antara ke-

duanya dari mulai ker-

jasama dengan Gangwon

Do dan  Gyeongsangbuk

Do, berjalan baik lebih

dari yang diharapkan.

”Sejak kerja sama sister

province dengan Gangwon

Do dimulai sejak Juni

2003. Keduanya terus

mendukung pengenalan

pariwisata, agrikultur,

sains dan teknologi, bu-

daya, pendidikan, olahra-

ga, dan lainnya dengan sa-

ngat baik,” kata 

Sri Sultan Hamengku

Buwono X sesuai meneri-

ma Duta Besar Korea

Selatan untuk Indonesia,

Lee Sang Deok, di

Gedhong Wilis, Kompleks

Kepatihan, Jumat (3/11).

Sultan mengatakan, da-

lam pertemuan itu Korea

Selatan menyatakan ingin

mengembangkan berbagai

kerjasama dengan DIY

yang tentu  disambutan

yang baik. Pihaknya ber-

harap nanti bisa ditingkat-

kan (kerja sama), apalagi

di Gajah Mada (UGM) ada

pusat Bidang Studi Ba-

hasa Korea dan Saemaul

Undong. Yang sudah di-

buat di dua daerah, tidak

hanya di Gunungkidul

tapi  juga ada di Kulon-

progo.

”Kerja sama DIY-

Gyeongsangbuk Do dimu-

lai tahun 2005, yang dilan-

jutkan dengan kerjasama

Saemaul Undong yang

membangun desa-desa di

DIY, hasil yang didapat

mampu melampaui harap-

an. Sistem  ini  telah ter-

bukti  menyumbangkan

penurunan angka kemis-

kinan nasional sebesar

17,1 persen di Korea Se-

latan,”terangnya.

Sementara itu, Lee Sang

Deok menyatakan, pemba-

hasan yang ia lakukan de-

ngan Sultan sangat kon-

struktif. Dirinya berharap

akan ada pengembangan

kerja sama pertukaran ke-

budayaan. Selain itu di

bidang ekonomi juga hen-

daknya mampu menam-

bah warna kerja sama,

mengingat saat ini  peru-

sahaan Korea Selatan su-

dah masuk ke DIY. Kerja

sama juga akan diperluas

di bidang kesehatan dan

pendidikan, khususnya

pembangunan pusat khu-

sus Jurusan Bahasa Ko-

rea.

”Kami juga membahas

mengenai perkembangan

potensi pariwisata di DIY

dan gerakan Saemaul

Undong di DIY,” tutup

Lee. (Ria)-d
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Sri Sultan HB X bersama Dubes Korea Selatan untuk Indonesia, Lee Sang
Deok sesuai melakukan pertemuan di Gedhong Wilis Kompleks Kepatihan,
Jumat (3/11).

YOGYA (KR) - Duta Besar Korea

Selatan  untuk Indonesia, Lee Sang Deok

bersilaturahmi dengan Gubernur DIY Sri

Sultan Hamengku Buwono X di Gedhong

Wilis Kompleks Kepatihan, Jumat (3/11)

Padi Gamagora 7 Siap Dukung Kedaulatan Pangan Nasional
YOGYA (KR) - Padi va-

rietas unggul Gajah Mada

Gogo Rancah (Gamagora)

7 yang dikembangkan oleh

Pusat Inovasi Agrotek-

nologi, Universitas Gadjah

Mada (PIAT UGM) siap

mendukung terwujudnya

ketahanan pangan nasio-

nal. Memiliki kualitas pre-

mium seperti ibunya (be-

ras Rojolele), produktivi-

tas padi Gamagora 7 juga

di atas beras pada umum-

nya.

”Gabah kering panen

padi pada umumnya, ha-

nya 7-8,2 ton perhektare,

kalau Gamagora 7 ini bisa

mencapi 10 ton. Jadi sa-

ngat bisa mendukung ke-

daulatan pangan,” terang

Kepala PIAT UGM Tar-

yono, baru-baru ini.

Dijelaskan Taryono, ke-

unggulan lain dari padi

Gamagora 7 ini, umur pa-

nen lebih pendek yaitu

hanya 110 hari, dan saat

musim kemarau bisa lebih

cepat lagi, yakni kurang

dari 100 hari. Padi

Gamagora 7 juga lebih ku-

at (tidak roboh), anakan-

nya banyak dan pertum-

buhannya bisa serempak.

”Padi Gamagora 7 juga

lebih tahan terhadap

hama wereng dan bisa di-

tanam di tanah berlem-

pung atau sawah tadah

hujan. Meskipun tidak di-

airi selama 2 minggu pun

tidak masalah, karena

sekali terairi, recovery pa-

di ini sangat baik,” ka-

tanya.

Menurut Taryono, saat

ini pengembangan padi

Gamagora 7 memasuki

tahap uji pasar/komersial.

PIAT UGM melakukan uji

tersebut di 9 titik di sejum-

lah daerah, salah satunya

berada di lahan seluas 1,5

hektare di Desa Guyung,

Kabupaten Ngawi Jawa

Timur bekerja sama de-

ngan pihak swasta yaitu

PT Agri Sparta.

”Meskipun masih tahap

pengujian (uji pasar), tapi

para petani sangat antu-

sias menanam padi Gama-

gora 7, sampai-sampai ka-

mi (PIAT UGM) kewala-

han dalam memenuhi per-

mintaan benih karena

banyaknya permintaan,”

ujarnya.

Gamin (55) salah satu

petani Desa Guyung Nga-

wi mengaku sangat se-

nang dengan kualitas padi

Gamagora. 

Menurutnya, padi terse-

but memilki jumlah

anakan yang banyak dan

tidak roboh, dan yang tak

kalah penting produktivi-

tasnya tinggi.  ”Kami ber-

harap di musim tanam se-

lanjutnya, kami terus

diberi benih Gamagora

ini,” harapnya. 
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Pemupukan padi Gamagora 7 menggunakan teknologi drone.

DISHUB DIY BERENCANA TAMBAH PERSONEL

Banyak Kendaraan Masuk di Jalur Contra Flow 
YOGYA (KR) - Pelaksanaan uji

coba contra flow Trans Jogja di Jalan

Pasar Kembang (Sarkem), secara

umum berjalan cukup baik. Kendati

demikian dari hasil pantauan yang

dilakukan oleh Dinas Perhubungan

(Dishub) DIY, saat uji coba contra

flow dilakukan, sejumlah kendaraan

bermotor justru menggunakan jalur

contra flow (jalur bus) untuk masuk

ke Pasar Kembang. 

Menyikapi hal itu Dishub DIY

akan menambah jumlah personel di

exit contra flow. Nantinya para per-

sonel tersebut akan berjaga-jaga

agar tidak ada kendaraan bermotor

selain Trans Jogja yang masuk ke

jalur itu dari barat ke timur.

”Berdasarkan pemantauan yang ka-

mi lakukan berkaitan dengan uji co-

ba contra flow, meski secara umum

cukup bagus, 

tapi dari laporan visual selama

dua hari masih ada beberapa ken-

daraan bermotor, baik mobil mau-

pun motor yang masuk jalur contra

flow,” kata Plh Kepala Dinas Perhu-

bungan (Dishub) DIY, Sumariyoto di

Yogyakarta, Kamis (2/11).

Sumariyoto mengungkapkan, se-

lain penambahan jumlah personel di

exit contra flow, Dishub DIY akan

melakukan perbaikan pada bagian-

bagian water barrier. Karena selama

uji coba, water barrier yang menjadi

pembatas jalur contra flow relatif

terbuka. Sementara untuk titik-titik

drop off penumpang yang akan naik

dari Stasiun Tugu Yogyakarta, ter-

masuk penumpang Kereta Api (KA),

Dishub masih menyebar di dua titik.

Yaitu di depan pintu utama Stasiun

Tugu Yogyakarta dan utara perti-

gaan Jlagran Lor.

”Ke depan drop off rencananya

akan dijadikan satu titik saja.

Kebijakan ini diberlakukan untuk

mengurangi tundaan lalu lintas.

Sebab jika dijadikan satu di Jlagran

Lor akan menghambat akses masuk

Trans Jogja di titik awal contra flow.

Namun bila diletakkan di depan

pintu utama Stasiun Yogyakarta

maka akan menghambat arus lalu

lintas pada ruas Jalan Pasar

Kembang,” jelas Sumariyoto, seraya

menambahkan, perlu dibuat drop off

box kotak (marka khusus drop off)

dengan posisi lokasi memanjang di

barat Jlagran Lor sisi utara, dengan

aturan waktu maksimal tertentu

untuk menurunkan penumpang.
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